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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

               Berdasarkan pembahasan di atas bahwa Obyek Wisata Pantai Biniha  

Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan sampai saat ini belum dapat 

mengoptimalkan sarana penunjang khususnya fasilitas, karena dari pihak 

pengelola memang belum bisa mengoptimalkannya, ini disebabkan bahwa Obyek 

Wisata Pantai Biniha di tahun ini belum bisa di fokuskan untuk pengembangan 

atau pembangunan dari pihak pengelola karena dengan keterbatasan anggaran. 

Tapi, dari pihak pengelola atau Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow 

Selatan  akan tetap melakukan pemantauan terhadap perkembangan obyek wisata 

tersebut demi tetap terjaganya keindahan dan kelestarian alamnya. Sehingga untuk 

sementara waktu wisatawan yang akan berkunjung di Obyek Wisata Pantai Biniha 

akan menggunakan sarana fasilitas yang saat ini masih tersedia di Obyek Wisata 

tersebut. 

5.2 Saran 

1. Dinas Pariwisata Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan selaku 

pemerintah dan pengelola Obyek Wisata Pantai Biniha hendaknya segera 

memperbaiki dan menambah fasilitas yang saat ini yang masih kurang 

seperti shelter yang saat ini sebagian sudah rusak agar bisa diperbaiki 

kembali atau bisa di tambah dan fasilitas-fasilitas sekarang yang sangat 

dibutuhkan oleh wisatawan yg berupa: pembangunan cottage atau 

penginapan di sekitar kawasan obyek wisata tersebut, warung makan, 

banan, pelampung, baju renang, serta peralatan snorkelling dan diving. Jika 

fasilitas yang di butuhkan telah di tambah maka akan menimbulkan 

peningkatan kunjungan wisatawan. 
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2. Obyek Wisata Pantai Biniha setidaknya ada  pengoptimalisasi sarana 

penunjang yang optimal walaupun tahun ini Dinas Pariwisata belum bisa 

memfokuskan untuk pengembangan di kawasan tersebut 

3. Obyek Wisata Pantai Biniha memerlukan waktu yang lama untuk dapat di 

kembangkan setidaknya ada perhatian khusus dari pemerintah agar 

kelestariannya tetap dijaga.  

4. Dalam sebuah pengembangan obyek wisata di perlukan sebuah dukungan 

dan partisipasi dari masyarakat baik dari luar maupun di sekitar kawasan 

obyek wisata, pemerintah kabupaten dan provinsi.  
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